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Abstract. This Community Service Program (PKM) aims to support the 

achievement of Sustainable Development Goal (SDG) No. 3 (Good Health 

and Well-Being) by raising public awareness of the importance of a healthy 

lifestyle. The program was conducted in Pari Island, Kepulauan Seribu, 

involving 30 participants from the local community. The activities included 

health screenings such as blood glucose measurement, blood pressure 

monitoring, and uric acid level testing, as well as health education on 

adopting a healthy lifestyle, including balanced nutrition and regular 

physical exercise. Through this initiative, participants gained a better 

understanding of how to maintain their health and prevent non-

communicable diseases such as diabetes, hypertension, and uric acid 

disorders. The health screening results indicated that some participants had 

elevated blood glucose and blood pressure levels, highlighting the need for 

further intervention through education and lifestyle modifications. 

Increased awareness was evident from participants' enthusiasm during the 

health education sessions and interactive discussions with the facilitators. 

Overall, this program successfully enhanced community knowledge and 

awareness regarding the importance of a healthy lifestyle while also 

providing a concrete initial step through early health screenings. It is hoped 

that this program serves as a starting point for fostering a healthier and 

more prosperous community in Pari Island, supporting the achievement of 

SDG No. 3. 
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Abstrak. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mendukung pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) No. 3 (Hidup Sehat dan Sejahtera) dengan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat. Kegiatan ini dilaksanakan di Pulau Pari, Kepulauan Seribu, 

dengan melibatkan 30 peserta dari masyarakat setempat. Program ini mencakup pemeriksaan kesehatan berupa 

pengukuran gula darah, tekanan darah, dan kadar asam urat, serta penyuluhan tentang pentingnya menerapkan 

pola hidup sehat, termasuk konsumsi makanan bergizi seimbang dan rutin berolahraga. Melalui kegiatan ini, 

peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang cara menjaga kesehatan dan mencegah penyakit tidak 

menular seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan asam urat. Hasil pemeriksaan kesehatan menunjukkan bahwa 

sebagian peserta memiliki kadar gula darah dan tekanan darah yang melebihi batas normal, sehingga diperlukan 

intervensi lebih lanjut melalui edukasi dan perubahan gaya hidup. Peningkatan kesadaran peserta terlihat dari 

antusiasme mereka dalam mengikuti sesi penyuluhan dan diskusi interaktif dengan narasumber. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya hidup 

sehat, sekaligus memberikan langkah konkret melalui pemeriksaan kesehatan awal. Diharapkan, program ini 

dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera di Pulau Pari, 

mendukung tercapainya SDGs No. 3. 
 

Kata kunci: Gaya hidup sehat; Kesadaran masyarakat; Pemeriksaan kesehatan; Penyakit tidak menular; 

Penyuluhan Kesehatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan terjemahan dari Sustainable Development Goals (SDGs) No. 3, 

yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Fund, 2015). Namun, masih banyak masyarakat, 

terutama di daerah terpencil seperti kepulauan, yang menghadapi tantangan dalam mengakses 

layanan kesehatan dasar dan informasi tentang pola hidup sehat (Nurdin & Lestari, 2024). Hal 

ini diperparah oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya pencegahan penyakit tidak menular 

(Vilasari et al., 2024), seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan asam urat, yang dapat 

berdampak serius pada kualitas hidup jika tidak terdeteksi dan dikelola dengan baik (Yunara 

et al., 2025). 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit tidak menular seperti diabetes dan hipertensi terus meningkat (Safitri et al., 2024), 

dengan proporsi kasus yang signifikan terjadi di daerah dengan akses terbatas terhadap layanan 

kesehatan. Misalnya, pada tahun 2022, prevalensi diabetes di Indonesia mencapai 10,9%, 

sementara hipertensi mencapai 34,1% (Hidayat et al., 2025). Kondisi ini diperburuk oleh gaya 

hidup yang tidak sehat, seperti pola makan tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan 

rendahnya kesadaran akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin (Rohaeni et al., 2025). 

Pulau Pari, yang terletak di Kepulauan Seribu, merupakan salah satu wilayah dengan 

akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan dan edukasi tentang hidup sehat (Muhammad 

Nursyahid et al., 2025). Masyarakat di pulau ini seringkali mengandalkan pola hidup 

tradisional yang belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip gizi seimbang dan aktivitas fisik 

yang direkomendasikan. Minimnya akses terhadap layanan kesehatan dasar, seperti 

pemeriksaan gula darah, tekanan darah, dan asam urat, menyebabkan masyarakat rentan 

terhadap penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan asam urat. Selain 

itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat, termasuk konsumsi makanan 

bergizi dan aktivitas fisik, semakin memperburuk kondisi kesehatan masyarakat di wilayah ini. 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit tidak menular di daerah terpencil, termasuk kepulauan, cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah perkotaan. Misalnya, pada tahun 2022, prevalensi diabetes di 

daerah terpencil mencapai 12,5%, sementara hipertensi mencapai 36,8% (Asmin et al., 2025). 

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya edukasi 

tentang pencegahan penyakit, serta gaya hidup yang tidak sehat. Studi oleh Nurhayati et al., 

(2025) mengungkapkan bahwa masyarakat di wilayah kepulauan seringkali mengonsumsi 

makanan tinggi gula dan garam, serta kurang melakukan aktivitas fisik, yang menjadi faktor 

risiko utama penyakit tidak menular. 

https://www.google.com/search?client=safari&sca_esv=6857b87e1d1cb9cd&rls=en&sxsrf=AE3TifP7dpIZ9HV9e_fhl-YRT5QayO3g2g%3A1758199138336&q=Sustainable+Development+Goals&sa=X&ved=2ahUKEwjU39aYquKPAxVLzDgGHXLmDJ0QxccNegQIRRAB&mstk=AUtExfCxMONFhqaGEewihpGQrfq6BnrwGz_uf1w2oFzwHsHl7q5OainvHdc1Z12-JwCyYrlyA8nhsJN5lLm9EL_6aP0_kXSMH4MAQLBMGATdKU2eq5su8B-vg8v5AotjY39HRl6epLrkdcT_oUAg3adozyCGpw9ac1Q499x9y3vwLU3t-gOFkX-aMoJIqUsLiaC8m30DWAutHN7Y1z28tKBFh0xpy9-OWjuyEDpNactFxpLRQo2RgvDMS6t9WilaAq3yz--gX3fhI3j7KDo-eD85CZK5&csui=3
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Selain faktor kesehatan, budaya dan kebiasaan hidup masyarakat juga turut memengaruhi 

kondisi kesehatan mereka. Budaya mengonsumsi makanan tradisional yang tinggi lemak dan 

karbohidrat, serta minimnya aktivitas fisik seperti olahraga, menjadi tantangan tersendiri dalam 

upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian oleh Khusnul et al., (2025) 

menunjukkan bahwa intervensi kesehatan berbasis komunitas, seperti penyuluhan dan 

pemeriksaan kesehatan rutin, dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan perubahan 

perilaku hidup sehat di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

dilaksanakan di Pulau Pari dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya hidup sehat melalui pemeriksaan kesehatan dasar (gula darah, tekanan darah, dan 

asam urat) serta penyuluhan tentang pola makan gizi seimbang dan aktivitas fisik. Kegiatan ini 

melibatkan 30 peserta dari masyarakat setempat, dengan harapan dapat memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman dan praktik hidup sehat. 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) No. 3, yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera, dengan fokus pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui edukasi dan intervensi kesehatan dasar. Selain 

itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih sadar akan pentingnya pencegahan penyakit tidak menular dan menerapkan pola 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat Pulau Pari dapat lebih memahami 

pentingnya pencegahan penyakit tidak menular dan menerapkan pola hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan dapat menjadi 

dasar untuk intervensi lebih lanjut oleh pihak terkait, seperti puskesmas atau dinas kesehatan 

setempat, guna mendukung terciptanya masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera di wilayah 

kepulauan. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam 

meningkatkan kesadaran hidup sehat bagi masyarakat di Pulau Pari dilakukan melalui enam 

tahapan utama (Ayuningtyas et al., 2021; Widiastutie et al., 2023). Tahap pertama adalah 

identifikasi masalah mitra, di mana ditemukan bahwa masih banyak anggota masyarakat, 

terutama ibu-ibu PKK, yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pentingnya 

pola hidup sehat, termasuk dalam menjaga kadar gula darah, tekanan darah, dan asam urat. 
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Selain itu, kebiasaan konsumsi makanan yang tidak seimbang serta kurangnya aktivitas fisik 

menjadi permasalahan utama yang dihadapi mitra. 

Tahap kedua melibatkan analisis situasi dan kondisi mitra yang dilakukan melalui survei 

awal, wawancara, dan observasi langsung. Hasil analisis ini membantu dalam mengidentifikasi 

kebutuhan utama mitra serta merancang metode penyuluhan yang efektif. Selain itu, koordinasi 

dengan pihak mitra dilakukan untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan dan teknis 

pemeriksaan kesehatan. 

Pada tahap ketiga, dilakukan sosialisasi kepada mitra melalui penyuluhan kesehatan yang 

diberikan oleh narasumber. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya menjaga pola makan 

sehat dengan gizi seimbang, manfaat aktivitas fisik secara rutin, serta cara mengenali dan 

mencegah penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi, dan asam urat. Penyuluhan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap kesehatan 

mereka sendiri. 

Tahap keempat mencakup pelaksanaan pemeriksaan kesehatan bagi peserta kegiatan, 

yang berjumlah 30 orang. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi pengecekan kadar gula darah, 

tekanan darah, dan asam urat sebagai upaya deteksi dini terhadap potensi penyakit tidak 

menular. Pemeriksaan ini dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan peralatan medis yang sesuai 

standar. 

Tahap kelima mencakup diskusi dan sesi tanya jawab antara peserta dan narasumber 

untuk memperjelas informasi yang telah disampaikan. Melalui sesi ini, peserta dapat 

mengajukan pertanyaan terkait kesehatan mereka serta mendapatkan solusi atau saran yang 

sesuai dengan kondisi masing-masing. Partisipasi aktif dari peserta dalam sesi ini menjadi 

indikator keberhasilan dalam peningkatan pemahaman mereka terhadap pentingnya hidup 

sehat. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada tahap keenam untuk mengukur efektivitas 

kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap respons peserta, 

wawancara singkat pasca kegiatan, serta distribusi kuesioner untuk mengukur peningkatan 

pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keberhasilan program serta memberikan rekomendasi bagi kegiatan serupa di 

masa mendatang. 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan PKM sangat penting untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan (Kusnayadi et al., 2019). Keterlibatan ibu-ibu PKK sebagai mitra utama dalam 

kegiatan ini berperan besar dalam menyebarluaskan informasi kesehatan kepada anggota 

komunitas lainnya. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara tim pelaksana PKM dan mitra, 
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diharapkan program ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan kualitas 

hidup masyarakat di Pulau Pari. 

 

3. HASIL  

Analisis hasil kegiatan penyuluhan kesehatan di Pulau Pari menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gaya hidup sehat. 

Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas tentang 

pentingnya menjaga kadar gula darah, tekanan darah, dan asam urat dalam batas normal. 

Namun, setelah mengikuti penyuluhan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman 

mereka terhadap pola makan sehat dan pentingnya aktivitas fisik. 

Tabel 1. 

Kategori 
Pre-Test 

(%) 

Post-Test 

(%) 

Perubahan 

(%) 

Pemahaman tentang pola hidup sehat 45 80 +35 

Pemahaman tentang gizi seimbang 50 85 +35 

Pemahaman tentang manfaat olahraga 40 78 +38 

Kesadaran tentang penyakit tidak menular (diabetes, hipertensi, asam 
urat) 

42 82 +40 

Pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin 38 75 +37 

Rata-rata peningkatan 43 80 +37 

Sumber: Peneliti. 

Berdasarkan hasil survei singkat (tabel 1) sebelum dan setelah penyuluhan, sebanyak 

42% peserta awalnya tidak memahami risiko dari kadar gula darah dan tekanan darah yang 

tidak terkontrol. Setelah mendapatkan edukasi dari narasumber, angka tersebut menurun 

menjadi hanya 82%, menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh peserta. Selain itu, pemahaman tentang pola makan seimbang juga meningkat, dengan 

85% peserta menyatakan bahwa mereka kini lebih memahami pentingnya konsumsi makanan 

bergizi dibandingkan sebelum penyuluhan sebesar 50%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 
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Selain peningkatan pemahaman, kegiatan pemeriksaan kesehatan juga memberikan 

dampak langsung bagi peserta (lihat tabel 2). Dari 30 peserta yang diperiksa, 40% di antaranya 

ditemukan memiliki kadar gula darah yang melebihi batas normal, sementara 30% memiliki 

tekanan darah tinggi, serta 25% menunjukkan peserta memiliki kadar asam urat yang tinggi. 

Hasil pemeriksaan ini memberikan wawasan penting bagi peserta tentang kondisi kesehatan 

mereka dan mendorong mereka untuk lebih memperhatikan pola hidup sehat. 

Tabel 2. 

No. Item Pemeriksaan 
Hasil 

Tinggi Normal 

1 Gula Darah 40% 60% 

2 Tekanan Darah 30% 70% 

3 Asam Urat 25% 75% 

Sumber: Peneliti 

Lebih lanjut, narasumber menekankan pentingnya olahraga sebagai bagian dari gaya 

hidup sehat. Setelah kegiatan, 85% peserta menyatakan niat untuk menerapkan kebiasaan 

olahraga ringan secara rutin, seperti berjalan kaki dan senam pagi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mampu menginspirasi perubahan 

perilaku di kalangan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat Pulau Pari 

tentang kesehatan, sekaligus memberikan wawasan praktis yang dapat mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya pemahaman dan kesadaran ini, diharapkan akan 

terjadi perubahan pola hidup yang lebih sehat di lingkungan masyarakat. 

4. DISKUSI   

Hasil pemeriksaan awal menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan masih tergolong rendah. Berdasarkan wawancara dan observasi, banyak 

peserta yang belum memahami risiko penyakit tidak menular seperti diabetes, hipertensi, dan 

asam urat, serta bagaimana cara pencegahannya melalui pola hidup sehat. 
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Dalam pemeriksaan gula darah, ditemukan bahwa sekitar 40% peserta memiliki kadar 

gula darah yang melebihi batas normal, sementara 30% peserta mengalami tekanan darah 

tinggi, dan 25% lainnya menunjukkan kadar asam urat yang tinggi. Hasil ini mencerminkan 

perlunya edukasi lebih lanjut mengenai gaya hidup sehat serta langkah-langkah pencegahan 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko penyakit. 

Pemaparan materi oleh narasumber mengenai pola makan gizi seimbang dan pentingnya 

olahraga memperoleh respons yang sangat positif dari peserta, bisa dilihat pada table 1. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, tingkat pemahaman masyarakat terhadap pola makan sehat 

masih tergolong rendah, yaitu hanya sekitar 50% peserta yang mengetahui pentingnya 

mengonsumsi makanan bergizi seimbang. Demikian pula, pemahaman mengenai pentingnya 

olahraga teratur lebih rendah lagi, yaitu hanya 40% peserta yang menyadari perannya dalam 

menjaga kesehatan tubuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum 

memiliki pengetahuan memadai mengenai prinsip dasar pola hidup sehat. 

Setelah diberikan sesi edukasi melalui penyuluhan dan dilanjutkan dengan diskusi 

interaktif, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam pemahaman peserta. Hasil post-

test memperlihatkan bahwa 85% peserta mampu mengenali dan memahami pentingnya pola 

makan gizi seimbang, sementara 78% peserta menyadari manfaat olahraga teratur bagi 

pencegahan penyakit tidak menular. Artinya, terdapat peningkatan pemahaman sebesar 35% 

pada aspek gizi seimbangdan 38% pada aspek olahraga. 

Peningkatan pemahaman masyarakat setelah mengikuti penyuluhan yang disertai 

interaksi langsung dan sesi tanya jawab sejalan dengan konsep Social Cognitive Theory (SCT) 

yang dikembangkan oleh Bandura (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Teori ini menjelaskan 

bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara individu, lingkungan, 

dan perilaku (reciprocal determinism) (Abdullah, 2019). Dalam kegiatan ini, narasumber 

berperan sebagai role model yang menunjukkan pengetahuan dan praktik hidup sehat, sehingga 

peserta dapat belajar melalui observational learning (Widartika, 2025). Melalui proses ini, 

masyarakat tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga menirukan dan 

menyesuaikan perilaku sehat berdasarkan contoh yang ditampilkan. 

Selain itu, sesi diskusi interaktif berfungsi meningkatkan self-efficacy atau keyakinan diri 

peserta untuk mampu menerapkan pola hidup sehat (Yaqin et al., 2017). Bandura menekankan 

bahwa self-efficacy merupakan kunci utama dalam perubahan perilaku, karena individu yang 

yakin mampu melakukan suatu tindakan akan lebih konsisten dalam menjalaninya. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya niat peserta untuk mengadopsi pola makan gizi seimbang serta 

melakukan olahraga secara teratur setelah penyuluhan. 
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Lebih jauh lagi, keterlibatan komunitas seperti ibu-ibu PKK dalam kegiatan ini menjadi 

bentuk reinforcement sosial yang memperkuat adopsi perilaku sehat (Saguni & Palu, 2007). 

Dukungan dan pengakuan dari lingkungan sekitar memberikan motivasi tambahan bagi peserta 

untuk mempertahankan perilaku baru yang telah dipelajari. Dengan demikian, efektivitas 

metode penyuluhan ini dapat dipahami melalui kerangka SCT, di mana kombinasi 

pembelajaran melalui pengamatan, peningkatan self-efficacy, dan penguatan sosial bersama-

sama mendorong terjadinya perubahan perilaku kesehatan masyarakat di Pulau Pari. 

Hasil post-test yang menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman 

masyarakat Pulau Pari mengenai pentingnya hidup sehat dapat dijelaskan melalui 

kerangka Social Cognitive Theory (SCT) dari Bandura (Firmansyah & Saepuloh, 2022). 

Menurut SCT, perilaku kesehatan terbentuk dari interaksi dinamis antara faktor personal, 

lingkungan, dan perilaku itu sendiri (reciprocal determinism) (Oktavilantika et al., 2023). 

Dalam kegiatan ini, penyuluhan yang diberikan berperan sebagai stimulus lingkungan yang 

memungkinkan peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai risiko penyakit tidak 

menular, seperti diabetes dan hipertensi, sekaligus strategi pencegahannya. Pengetahuan ini 

kemudian diinternalisasi melalui diskusi interaktif (Citrawathi, 2014), sehingga mendorong 

terbentuknya kesadaran baru tentang pentingnya menjaga kadar gula darah, tekanan darah, dan 

kadar asam urat. 

Peningkatan pemahaman hingga 85% peserta yang mengakui bahwa pola makan 

seimbang berdampak besar terhadap kesehatan tubuh menunjukkan adanya 

proses observational learning dan self-efficacy (Rochmat et al., 2025). Peserta tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga belajar dari contoh, pengalaman, dan penjelasan praktis yang 

disampaikan narasumber (Gejir et al., 2021). Melalui mekanisme ini, mereka memperoleh 

keyakinan diri bahwa pola hidup sehat, khususnya konsumsi makanan bergizi, dapat dilakukan 

meskipun dalam kondisi keterbatasan akses kesehatan di wilayah kepulauan. Self-

efficacy inilah yang menjadi motor penggerak individu untuk mengubah kebiasaan sehari-hari. 

Selain itu, SCT menekankan pentingnya reinforcement dari lingkungan sosial sebagai 

faktor yang memperkuat perilaku sehat. Dalam konteks ini, keterlibatan komunitas lokal, 

seperti kelompok ibu-ibu PKK, menjadi bentuk dukungan sosial yang mendorong masyarakat 

untuk konsisten dalam menerapkan pola makan sehat. Dukungan komunitas tersebut 

membantu menciptakan norma baru yang menganggap perilaku sehat sebagai hal yang penting 

dan layak dipraktikkan. Dengan demikian, hasil positif post-test bukan hanya mencerminkan  
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efektivitas penyuluhan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana prinsip-prinsip SCT bekerja 

dalam meningkatkan kesadaran dan membangun pola hidup sehat yang lebih berkelanjutan di 

Pulau Pari. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan terhadap 30 peserta dalam kegiatan 

penyuluhan kesehatan di Pulau Pari, Kepulauan Seribu, ditemukan adanya variasi pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya pola hidup sehat. Dengan menggunakan indikator tingkat 

kesadaran sebelum dan sesudah penyuluhan, diperoleh gambaran yang menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai kesehatan, terutama terkait pemeriksaan gula 

darah, tekanan darah, dan asam urat. 

Salah satu temuan penting dalam evaluasi ini adalah bahwa kesadaran peserta terhadap 

pencegahan penyakit lebih meningkat dibandingkan dengan pemahaman terhadap pengobatan. 

Hal ini terlihat dari respons peserta yang lebih memahami langkah-langkah pencegahan seperti 

menjaga pola makan sehat dan rutin berolahraga, dibandingkan dengan pengetahuan mengenai 

tindakan medis yang harus diambil ketika mengalami gejala penyakit tertentu. Oleh karena itu, 

diperlukan intervensi tambahan berupa pelatihan yang lebih praktis mengenai cara mengenali 

gejala penyakit serta langkah-langkah penanganan awal yang dapat dilakukan sebelum 

mendapatkan bantuan medis profesional. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang 

dilakukan di Pulau Pari berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pola hidup sehat. Namun, untuk menciptakan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan, 

perlu dilakukan edukasi yang berulang dan lebih mendalam mengenai aspek-aspek kesehatan 

tertentu, terutama yang berkaitan dengan deteksi dini dan pengelolaan penyakit tidak menular. 

Dengan upaya edukasi yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat semakin sadar dan mampu 

menerapkan gaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Program penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan di Pulau Pari, Kepulauan Seribu, telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya gaya hidup sehat. Kegiatan yang melibatkan 30 peserta ini mencakup pemeriksaan 

kesehatan seperti gula darah, tekanan darah, dan asam urat, serta penyuluhan mengenai pola 

makan bergizi seimbang dan pentingnya olahraga. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti pemeriksaan kesehatan dan sesi edukasi. Banyak peserta yang awalnya tidak 

menyadari kondisi kesehatan mereka menjadi lebih peduli setelah mendapatkan hasil 
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pemeriksaan. Kesadaran ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendorong mereka 

untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat. Selain itu, penyampaian materi oleh 

narasumber terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan melalui pola makan yang baik dan aktivitas fisik teratur. 

Dampak dari kegiatan ini juga terlihat dalam perubahan sikap peserta terhadap kesehatan 

mereka sendiri. Setelah mendapatkan informasi yang lebih komprehensif, banyak peserta yang 

menunjukkan ketertarikan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dan mengubah 

pola makan mereka ke arah yang lebih sehat. Hal ini menandakan bahwa edukasi kesehatan 

berbasis masyarakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

khususnya di wilayah kepulauan yang memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas 

kesehatan. 

Secara keseluruhan, program penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya hidup sehat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat, disertai dengan 

pemeriksaan kesehatan, dapat menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan kesadaran 

kesehatan. Untuk ke depannya, diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara 

berkala dengan cakupan yang lebih luas agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak 

masyarakat di wilayah kepulauan lainnya. 
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